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Sebagal seorang penulis wanita di Amerika pada akhir abad 19, Louisa May Alcott yang sebelumnya hanya
dikenal sebagai penulis karya-karya domestik ternyata juga menghasilkan karya-karya gothic. Dengan
menghasilkan dua karya dengan genre yang bertolak belakang ini, ternyata terdapat persamaan dan
perbedaan perihal ideologi gender yang berusaha disampaikan. Dua korpus yang dipilih yaitu, Little Women
dan Behind A Mask; or A Woman's Power merepresentasikan pemikiran gender yang berbeda tersebut
dengan mempertimbangkan latar belakang konstruksi gender pada masa itu yaitu the true cult of
womanhood.

Dengan melihat konstruksi gender yang ada, ideologi gender yang ditampilkan kedua karya ternyata sudah
mulai mengangkat nilai-nilai feminisme walaupun pada dasarnya keduanyatidak bisa terhindar dari
pemikiran patriarki. Persamaan yang ada terdapat pada identitas gender yang muncul pada kedua tokoh
utama, yaitu Jo March dalam Little Women dan Jean Muir dalam Behind A Mask.

Dengan bentuk yang berbeda, kedua tokoh ini berusaha mengatasi konstruksi gender yang ada supaya dapat
terhindar dari segala macam bentuk opresi terhadap wanita. Jo March berusaha keluar dari konstruksi
tersebut dan bahkan menyeberang dari sisi feminin ke sisi maskulin. Hal ini menjadi mencolok terutama bila
dibandingkan dengan karya domestik pada umumnya yang cenderung mengacu pada konstruksi gender yang
ada dan menempatkan tokohnya pada sisi yang feminin. Di lain pihak, dalarn Behind A Mask, Jean Muir
berusaha melakukan negosiasi dengan memanipulasi konstruksi feminitas dan justru menempatkan diri
dalam sisi yang feminin.

Dua Cara yang berbeda ini sebenarnya sudah merupakan bentuk pemberontakan terhadap nilai-nilai
patriarki dalam konstruksi gender the true cult of womanhood. Akan tetapi, hal yang sangat disayangkan
adalah kegagalan Behind A Mask sebagal sebuah karya gothic yang seharusnya bisa lebih memberontak
terhadap konstruksi gender masyarakat apabila dibandingkan dengan karya domestik seperti Little VWomen.

Pada akhir cerita, Jean Muir terjebak dalam feminitasnyayaitu dalarn institusi pernikahan ketika sang tokoh
harus mempertahankan topeng feminitasnya supayatidak diketahui identitas aslinya oleh sang suami.
Menempatkan Jean dalam feminin pada akhir cerita meruntuhkan kekuatan manipulasi yang dilakukannya
sebelumnya, terutama bila dibandingkan dengan Jo March yang berhasil keluar dari feminitasnya dan
menyebrang ke sist maskulin sebagai sebuah bentuk pemberontakan. Maka dari itu, bisa disimpulkan bahwa
karya Little Women bisa menampilkan idoeologi gender yang |lebih feminis apabila dibandingkan dengan
Behind A Mask yang pada akhirnya justru 'menjebak’ tokoh utamanya dalam konstruksi gender tersebui.
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